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ABSTRAK 

Asykuriyah, Liza. 2020. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengatasi 

Kesulitan Siswa Membaca Al-Qur’an di Sekolah Menengah Pertama 

Islam Ma’arif 02 Malang. Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama 

Islam. Fakultas Agama Islam. Universitas Islam Malang. Pembimbing 1: 

Dr. Rosichin Mansur, S.Fil, M.Pd. Pembimbing 2: Indhra Musthofa, 

M.PdI 

 

Kata Kunci: Guru Pendidikan Agama Islam, Kesulitan Siswa, Membaca Al-

Qur’an. 

Kemampuan membaca Al-Qur’an siswa SMP Islam Ma’arif 02 Malang 

masih tegolong rendah, hal ini disebabkan karena faktor yang menghambat seperti 

kurangnya minat siswa dalam kemampuan membaca Al-Qur’an, faktor 

lingkungan yang mebuat para siswa malas untuk belajar membaca Al-Qur’an, 

faktor keluarga yang tidak mendorong anaknya untuk belajar membaca Al-

Qur’an. Selain itu melihat beberapa siswa yang tidak mengikuti membaca Al-

Qur’an secara bersama-sama  disebabkan karena siswa tidak bisa membaca huruf 

Arab. Begitu pula saat pembelajaran agama didapati oleh peneliti siswa-siswi 

yang belum mengetahui kaidah serta hukum-hukum bacaan Al-Qur’an sehingga 

menyulitkan  siswa saat membaca Al-Qur’an dan huruf Arab.  

Penelitian ini bertujuan untuk mediskripsikan kemampuan Membaca Al-

Qur’an Siswa di SMP Islam Ma’arif 02 Malang, upaya guru PAI dalam mengatasi 

kesulitan siswa membaca Al-Qu’an, serta faktor pendukung dan penghambat guru 

PAI dalam mengatasi kesulitan siswa membaca Al-Qur’an. Adapun pendekatan 

dalam penelitian ini yakni pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi 

kasus. Peneliti sebagai perencana, pelaksana pengumpulan data, analisis, penafsir 

data dan pada akhirnya peneliti sebagai pelapor hasilnya. Teknik pengumpulan 

data melalui metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data 

menggunakan analisis  kualitatif dari Miles and Haberman. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa membaca Al-Qur’an di sekolah 

tersebut sudah membudaya, yang mana setiap hari siswa dan guru diwajibkan 

membaca Al-Qur’an sebelum memulai pembelajaran, kegiatan ini sangat bersifat 

positif karena dalam pembelajaran agama sangat membantu jika ada materi yang 

ada huruf arabnya, siswa dapat membaca tanpa merasa kesulitan, dan siswa akan 

menjadi peserta didik yang lebih baik jika mengetahui isi serta kandungan di 

setiap kalimat atau ayat Al-Qur’an yang telah dibaca, selain itu guru memiliki 

upaya dalam mengatasi kesulitan siswa membaca Al-Qur’an dengan cara atau 

metodenya masing-masing, bukan hanya guru agamanya saja melainkan dibantu 

dengan guru MADIN (madrasah diniyah) yang ada di sekolah. 

Kesimpulan dari penelitian adalah upaya guru Pendidikan Agama Islam 

dalam mengatasi kesulitan siswa mebaca Al-Qur’an di SMP Islam Ma’arif 02 

Malang meliputi pembiasaan membaca Al-Qur’an yang sudah menjadi budaya di 

sekolah ini, selain itu masing-masing guru menggunakan metodenya dalam 

menyampaikan atau mengajar, atau membimbing siswanya seperti menggunakan 

metode sorogan, metode membaca dan menghafal, serta menulis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan agama memiliki posisi penting dalam kehidupan 

manusia, mengingat agama yang rahmatan lil alamin memberikan 

perhatian serius terhadap perkembangan pendidikan bagi kelangsungan 

hidup manusia. Seiring dengan adanya perkembangan globalisasi yang 

sedang berlangsung saat ini, maka akan berdampak bagi para siswa yang 

kurang dalam pendidikan agamanya. Banyak upaya yang telah dilakukan 

oleh  berbagai pihak, baik para instansi sekolah maupun pemerintah untuk 

mencapai pendidikan yang berkualitas. 

Ilmu pedidikan Islam sebagai ilmu yang mengkaji pandangan 

Islam tentang pendidikan dengan menafsirkan nilai-nilai ilahi dan 

menyampaikannya secara timbal balik dengan fenomena alam dan sosial 

dalam situasi pendidikan. Secara ringkas ilmu pendidikan Islam itu bukan 

sekedar berisikan teori-teori pendidikan yang ada dalil atau Al-Qur’an dan 

hadis yang dipendapati dan dikaitan dengan pendidikan, melainkan ilmu 

yang memuat teori-teori pendidikan oprasionalnya sesuai dengan dasar 

kitab suci (Al-Qur’an). 

Oleh sebab itu Pendidikan Agama Islam yang memiliki ilmu  

berdasarkan Islam yang mana Islam adalah agama yang telah dibawa oleh 

Nabi Muhammad SAW.  Ajaran Islam yang berisikan tentang kehidupan 

manusia, ajaran tersebut dirumuskan dan bersumber pada Al-Qur’an dan 
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hadis serta akal. Oleh karena itu, teori dalam Pendidikan Agama Islam 

harus dilengkapi dengan ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis serta akal yang 

bisa menjamin teori tersebut. 

Pendidikan Islam pada hakikatnya adalah sebuah proses perubahan 

menuju kearah yang lebih positif. Dalam konteks perubahan yang lebih 

positif ini sama halnya dengan kegiatan dakwah yang  biasanya dipahami 

sebagai sebuah upaya untuk menyampaikan sebuah ajaran Islam. Dengan 

demikian Pendidikan Agama Islam adalah  bimbingan jasmani dan rohani 

berdasarkan hukum-hukum Islam dalam membentuk pribadi utama yang 

sesuai dengan aturan dan ajaran Islam. 

Tujuan Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah agar siswa 

memiliki pengetahuan tentang agama Islam, memahami, menghayati dan 

mengamalkan ajaran agama Islam dalam kehidupan yang nantinya 

diharapkan dapat menjadi manusia yang benar-benar beriman dan 

bertaqwa kepada Allah SWT. 

kemampuan membaca Al-Qur’an  merupakan bagian dari 

kemampuan membaca Al-Qur’an ini sebagian dari pembelajaran bahasa 

Arab, karena Al-Qur’an diturunkan dengan bahasa Arab. Al-Qur’an 

merupakan sumber ajaran agama Islam yang utama dan pertama. Oleh 

karena itu, pembelajaran membaca Al-Qur’an merupakan hal yang paling 

penting untuk dilakukan bagi umat Islam karena dengan membaca akan 

memudahkan dalam hal mempelajari dan memahami isi kandungan Al-

Qur’an. Manfaat dari kemampuan membaca Al-Qur’an sangat banyak. 
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Oleh karena  itu, Al-Qur’an disebut sebagai pedoman hidup bagi para 

muslim di dunia termasuk para siswa yang beragama Islam. 

Terdapat banyak latar belakang siswa yang menjadikan kendala 

dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an yang masih umum terjadi. 

Faktor lingkungan yang menyebabkan siswa malas untuk belajar membaca 

Al-Qur’an, faktor keluarga yang tidak mendorong anaknya untuk belajar 

membaca Al-Qur’an juga menjadi penyebab siswa tidak bisa membaca Al-

Qur’an. 

Pada zaman globalisasi saat ini permasalahan dalam kesulitan 

membaca Al-Qur’an sangat umum terjadi pada siswa-siswi dari segala 

jenjang dan tingkatan salah satunya di SMP Islam Ma’arif 02 Malang. 

Berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan peneliti di SMP Islam 

Ma’arif 02 Malang, sebelum pembelajaran dimulai ada waktu 15 menit 

untuk membaca Al-Qur’an secara bersama yang dipimpin oleh temanya 

melalui alat bantu pengeras suara (sound) dan dipantau oleh gurunya di 

masing-masing kelas. Guru bukan hanya sebagai pemantau namun 

gurunya juga ikut membaca dan memberikan contoh kepada siswa, karena 

siswa bukan hanya mau diarahkan namun juga perlu dicontohkan. Pada 

saat itu peneliti masuk jam pertama, kemudian peneliti melihat beberapa 

siswa yang tidak ikut membaca Al-Qur’an di sebabkan karena siswa 

tersebut tidak bisa membaca huruf Arab dan tidak membawa Al-Qur’an. 

Begitu pula saat pembelajaran agama didapati oleh peneliti siswa-siswi 

yang belum mengetahui kaidah serta hukum-hukum bacaan Al-Qur’an 
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sehingga menyulitkan  siswa saat membaca Al-Qur’an dan huruf Arab. 

Selain itu, SMP Islam Ma’arif 02 Malang ini memiliki pembagian jam 

masuk seklolah. Untuk  yang kelas VII dan IX masuk pagi sedangkan 

kelas VIII masuk siang. Sehingga menyulitkan guru untuk memberi 

pembelajaran tambahan yang dikhususkan untuk pembimbingan membaca 

Al-Qur’an. Kejadian lain yang perah peneliti alami ketika pergantian jam 

pulang dan masuk sekolah telah dimanfaatkan oleh siswa yang memiliki 

jadwal MADIN (madrasah diniyah) untuk pulang. Karena jadwal MADIN 

dimulai setelah pulang sekolah yang mana siswa sudah merasa lelah, 

mengantuk dan lain sebagainya.  

Dalam firman Allah sudah meganjurkan dan menjelaskan  

bahwasannya kita harus membaca Al-Qur’an yaitu pada surah Al- 

Ankabut, ayat 45 

   ۗ ةَ   تَ ن ْهَى    عَن    الْفَحْشَآء    وَالْمُنكَر     ۗ    إ نَّ   الصَّلَو  ىَ   إ ليَْكَ   م نَ   الْك ت ب    وَأقَ م    الصَّلَو ةَ    اتْلُ   مَآ  أوُح 
ۗ    وَاللََُّ   يَ عْلَمُ   مَا  تَصْنَ عُونَ  ﴿العنكبوت: ٤٥ ﴾    وَلَذ كْرُ   اللََّ    أَكْبَ رُ   

Artinya: Bacalah apa Al-kitab (Al-Qur’an) yang telah diwahyukan 

kepadamu (Muhammad) dan laksanakanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu 

mencegah dari (perbuatan) keji dan mungkar. Dan (ketahuilah) mengingat 

Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaanya dari ibadah yang lain). Dan 

Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Departemen Agama RI, 2011: 

402) 

Oleh sebab itu beberapa bukti di atas dapat dilihat bahwa 

pembelajaran membaca Al-Qur’an yang dilakukan belum sepenuhnya 

kondusif, sehingga perlu ada upaya-upaya guru khususnya guru PAI dalam 

mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an. Sehingga dari permasalahan 

tersebut peneliti terdorong untuk melakukan penelitian yang hasilnya 
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dipaparkan dalam skripsi ini dengan judul Upaya Guru Pendidikan Agama 

Islam dalam Mengatasi Kesulitan Siswa Membaca Al-Qur’an di Sekolah 

Menengah Pertama  Ma’arif 02 Malang. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian yang telah dipaparkan di atas, maka 

fokus penelitian yang dibahas sebagai berikut: 

1. Bagaimana kemampuan membaca Al-Qur’an siswa di SMP Islam 

Ma’arif 02 Malang?  

2. Bagaimana upaya guru PAI dalam mengatasi kesulitan siswa membaca 

Al- Qur’an di SMP Islam Ma’arif 02 Malang? 

3. Apa faktor pendukung dan penghambat guru PAI dalam mengatasi 

kesulitan membaca Al-Qur’an di SMP Islam Ma’arif 02 Malang?  

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian di atas, penelitian ini bertujuan untuk:  

1.  Mendeskripsikan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa di SMP 

Islam Ma’arif 02 Malang. 

2. Mendeskripsikan upaya guru PAI dalam mengatasi kesulitan siswa 

membaca Al-Qu’an di SMP Islam Ma’arif 02 Malang. 

3. Mendeskripsikan faktor pedukung dan penghambat guru PAI dalam 

mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an di SMP Islam Ma’arif 02 

Malang. 
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D. Kegunaan Penelitian  

Peneliti diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:  

1. Secara Teoritis  

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih pemikiran 

tetang kemampuan membaca Al-Qur’an pada SMP Islam Ma’arif 02 

Malang. 

b. Penelitian ini diharapkan juga dapat menjadi motivasi dalam 

mengembangkan metode Pendidikan Agama Islam dalam upaya 

guru untuk  mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an di SMP Islam 

Ma’arif 02 Malang. 

2. Secara Praktis  

a. Memberikan masukan efektif dan efesien kepada pihak SMP Islam 

Ma’arif 02 Malang agar siswanya dapat membaca Al-Qur’an dengan 

mudah, lancar, baik dan benar. 

b. Memberikan informasi kepada guru Pendidikan Agama Islam 

tentang mengatasi kesulitan dalam belajar membaca Al-Qur’an pada 

siswa khususnya di SMP Islam Ma’arif 02 Malang.  

E. Definisi Oprasional  

1. Guru Pendidikan Agama Islam adalah orang yang bertanggung jawab 

terhadap peserta didik untuk menyampaikan sebuah pengetahuan dan 

memahamkan tentang agama Islam.  

2. Membaca Al-Qur’an adalah kemampuan untuk dapat melafalkan bacaa-

bacaan ayat Al-Qur’an yang sempurna dengan lancar baik dan benar. 
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3. Kesulitan membaca Al-Qur’an adalah suatu keadaan atau kondisi 

dimana pembaca belum dapat membaca Al-Qur’an degan baik dan 

benar. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti terkait 

upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi kesulitan siswa 

membaca Al-Qur’an di SMP Islam Ma’arif 02 Malang, dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Kemampuan membaca Al-Qur’an yang telah diterapkan sebagai upaya 

guru dalam menumbahkan karakter religus siswa menjadi lebih baik. Al-

Qur’an adalah kalam yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW 

yang membacanya merupakan suatu ibadah.   

2. Dalam penerapan upaya mengatasi kesulitan siswa   membaca Al-Qur’an 

dengan beberapa metode yang telah diterapkan oleh guru PAI serta guru 

MADIN metode sorogan, metode membaca, dan metode menulis. Selain 

itu guru telah mengupayakan adanya kegiatan yang sudah membudidaya di 

SMP Islam Ma’arif 02 Malang, contoh program MADIN, membaca Al-

Qur’an secara bersamaan di saat kegiatan belajar mengajar belum dimulai, 

dan kegiatan tahunan yang dirancang oleh guru seperti perlombaan 

membaca Al-Qur’an antar siswa. Degan metode dan kegiatan tersebut 

siswa dirasa sudah cukup mengalami perubahan menjadi lebih baik,  

seperti halnya siswa yang belum bisa menjadi bisa dan yang sudah bisa 

semakin lancar dan bahkan bisa membantu mengajari temannya yang 

belum bisa dalam membaca Al-Qur’an. 
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3. Faktor pendukung guru PAI dalam mengatasi kesulitan siswa membaca 

Al-Qur’an di SMP Islam Ma’arif 02 Malang yaitu, kepedulian yang tinggi 

dari pihak yayasan dan para guru yang ada di lingkungan sekolah dan 

dukungan penuh dari pihak guru beserta lingkungan sekolah. Untuk faktor 

penghambat terdapat dua foktor penghambat dalam penelitian ini, 

keduanya akan dipaparkan sebagai berikut: 

a. Faktor internal siswa 

Faktor internal yang dimaksud ialah faktor yang berasal dari dalam diri 

siswa, yakni kemampuan siswa yang berbeda-beda dan kurangnya 

minat siswa dalam belajar siswa. 

b. Faktor eksternal siswa 

Faktor eksternal siswa yang ditemukan secara garis besar terdapat pada 

orang tua dan sekolah. Seperti kurangnya dukungan orang tua, 

lingkungan, dorongan serta motivasi dari orang tua, minimnya 

pengetahuan Al-Qur’an orang tua. Selain itu terdapat fakor penghambat 

dari sekolah ialah kurangnya fasilitas seperti ruangan dan iqro’ yang 

terbatas serta minimnya waktu atau tatapmuka yang disediakan. 

B. Saran 

1. Menumbahkan rasa kepekaan dengan sesama guru serta guru harus selalu 

meningkatkan keterampilan dalam membaca Al-Qur’an sehingga ketika 

mengajar tidak hanya sekedar membaca Al-Qur’an saja tetapi juga 

memperhatikan kefasihan, makhroj dan kaidah-kaidah ilmu tajwidnya. 
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2. Untuk lembaga menambah tenaga pendidik di bidang ekstra keagamaan, 

khususnya di program MADIN agar lebih maksimal dalam melaksanakan 

kemampuan membaca Al-Qur’an di luar jam pelajaran.  

3. Untuk siswa jangan hanya belajar di sekolah namun juga harus belajar 

walaupun di rumah, semangat dalam belajar khususnya dalam mempelajari 

Al-Qur’an. 

Maka dari itu, peneliti sangat mengharapkan bagi peneliti selanjutnya 

agar dapat lebih maksimal dalam melengkapi data serta menambahi 

kekurangan-kekurangan peneliti. 
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